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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

Kesenian kuda kepang adalah salah satu dampak dan bukti adanya 

peristiwa transmigrasi secara besar-besaran yang dilakukan pemerintah Belanda 

pada tahun 1905 ke Lampung. Oleh karena itu kesenian kuda kepang disebut 

sebagai kesenian transmigran. Kesenian kuda kepang merupakan kesenian yang 

eksis di antara kesenian lainnya yang ada di Kabupaten Pringsewu. Hal tersebut 

terbukti dengan adanya data rekapitulasi seni budaya hingga tahun 2016 

Kabupaten Pringsewu yang menunjukkan bahwa kesenian kuda kepang memiliki 

jumlah komunitas yang paling banyak yaitu 131 grup. Kesenian kuda kepang 

sebagai kesenian transmigran terus menunjukkan eksistensinya walaupun berada 

dalam suatu tempat yang memiliki kebudayaan yang berbeda.  

Kesenian kuda kepang di Kabupaten Pringsewu dibawa oleh masyarakat 

transmigran bukan lagi sebagai sebuah ritual, tetapi sebuah seni pertunjukan 

sebagai presentasi estetis dan menjadi media hiburan bagi masyarakat. Salah satu 

bentuk kesenian kuda kepang banyumasan/ebeg yang eksis di Kabupaten 

Pringsewu adalah kesenian kuda kepang Turonggo Mudo Putro Wijoyo. 

Eksistensi sebuah kesenian tidak lepas dari masyarakat penyangganya, termasuk 

kesenian kuda kepang Turonggo Mudo Putro Wijoyo yang tergolong kesenian 

kerakyatan dan dekat dengan masyarakat.   

Peneliti menemukan hasil analisis mengenai definisi eksistensi 

berdasarkan beberapa penjelasan yaitu bahwa eksistensi adalah sebuah 
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keberadaan dan popularitas. Keberadaan kesenian kuda kepang TMPW dalam 

lingkup masyarakat tidak hanya ada, namun memiliki peran sendiri dalam 

masyarakat penyangganya. Eksistensi juga berarti memiliki popularitas, yaitu 

keberadaan sesuatu yang disukai banyak orang, karena biasanya berfungsi dan 

bermanfaat di dalam masyarakat penyangganya.   

Sebuah keberadaan kesenian kuda kepang TMPW dapat dikaji melalui 

pendekatan sosio-historis berupa kajian sinkronik dan diakronik. Penelitian ini 

menggunakan kajian sinkronik yaitu sebuah kajian yang melihat dari peristiwa 

saat ini saja, dan mendapatkan hasil analisis berupa kesenian kuda kepang TMPW 

tetap eksis saat ini karena memiliki fungsi dalam kehidupan bermasyarakat yaitu 

sebagai seni pertunjukan yang menghibur, sebagai media komunikasi antara 

penonton dan perekat sosial bagi masyarakat penyangganya. Selain itu, kesenian 

kuda kepang TMPW menjadi gambaran bagi masyarakat suku Jawa di Lampung 

khususnya di Pringsewu serta mengandung nilai-nilai budaya yang diserap dari 

kehidupan sehari-hari. Kajian diakronik penelitian ini yaitu melihat sebuah 

keberadaan kesenian kuda kepang berasal dari suatu rangkaian latar belakang 

yang panjang. Tidak ada suatu keberadaan jika tidak dapat ditelusuri dari asal-

usulnya. Kemunculan kesenian kuda kepang TMPW merupakan hasil dari 

eksistensi orang-orang yang bertransmigrasi di Pringsewu, dan yang menurut 

Kierkegaard, eksistensi manusia dibagi menjadi tahap 3 yaitu eksistensi estetis, 

etis dan religius.  

Eksistensi kesenian kuda kepang TMPW tidak lepas dari faktor-faktor 

pendukungnya. Komunitas TMPW terus menunjukkan eksistensinya dengan 
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melakukan beberapa inovasi pada segala aspek-aspek penunjang koreografi yang 

meliputi gerak, rias dan busana, iringan dan penari, namun bentuk keutuhan asli 

tetap dijaga agar tidak hilang dan menjadi ciri khas. Selain itu pula ada peran 

pemerintah dalam melestarikan kesenian berupa menyediakan wadah ekspresi 

bagi kesenian kuda kepang di Pringsewu demi eksistensi dan kelangsungan hidup 

kesenian kuda kepang.   

Kesenian kuda kepang TMPW hadir sangat dekat di tengah-tengah 

masyarakat merupakan wujud interaksionisme simbolik dalam bentuk stimulus 

dan respon. Stimulus yang dimaksud adalah kesenian itu sendiri yang 

menghasilkan rangsang bagi masyarakatnya yang berupa respons atas pertunjukan 

kesenian tersebut, yang meliputi respons positif dan respons negatif.  
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GLOSARIUM 

 

A 

Adikodrati   : melebihi atau di luar kodrat alam.  

Animisme   : kepercayaan kepada benda-benda atau binatang 

  yang memiliki kekuatan 

 

D 

Diakronik    : mengkaji dari rangkaian peristiwa sejarah 

Difusi    : proses persebaran kebudayaan-kebudayaan secara 

  geografis yang diakibatkan oleh perpindahan 

  manusia-manusianya.  

Dinamisme : kepercayaan bahwa segala sesuatu memiliki 

  Kekuatan yang dapat  mempengaruhi kehidupan 

  manusia.  

 

E 

Efektif    : berhasil, ada efek 

Efisien    : tepat 

 

F 

Feodalistik  : mental attitude, atau sikap mental terhadap sesama 

  dengan mengadakan sikap khusus karena adanya 

  pembedaaan dalam usia atau kedudukan. 

 

I 

Imanen   : berada dalam kesadaran atau dalam akal budi 

  (pikiran) 

Inovasi    : berlaku aturan-aturan baru. 

Integral : meliputi seluruh bagian yang perlu 

  untuk menjadikan lengkap 
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Interpretasi   : pemahaman, penangkapan, tafsiran.  

Intrance   : masuknya roh halus pada tubuh seseorang.  

 

 

J 

Jeroan    : pura bagian dalam 

 

K 

Kausalitas   : perihal sebab akibat 

Kolonisasi   : (tempat) perpindahan penduduk di daerah koloni 

Koloni    : (penjajah) tempat yang dikuasai oleh Negara lain 

Komunal   : publik, terbuka, umum 

 

L 

Legitimasi   : pernyataan yang sah, legalitas.  

 

M 

Magi / magis   : sesuatu cara tertentu yang diyakini dapat 

  menimbulkan kekuatan gaib dan dapat menguasai 

  alam sekitar, termasuk alam pikiran dan tingkah 

  laku manusia.  

Migrasi   : perpindahan penduduk dari satu tempat ke tempat 

  lain untuk menetap. 

Mistis (misterius)  : tidak dapat dijelaskan 

Modernisasi   : proses pergeseran sikap dan mentalitas sebagai 

       warga masyarakat untuk dapat hidup sesuai dengan 

  tuntutan masa kini.  

 

P 

Premi    : hadiah yang diberikan sebagai perangsang untuk 

  meningkatkan kinerja seseorang. 
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Prestise   : wibawa seseorang 

Proses simbolis  : Kegiatan manusia dalam menciptakan makna yang 

  merujuk pada realitas yang lain dari pada 

  pengalaman sehari-hari. Meliputi agama, filsafat, 

  seni, ilmu, sejarah, mitos dan bahasa. (diluar ilmu 

  pengetahuan).  

 

R 

Religi : kepercayaan akan adanya kekuatan adikodrati di 

  atas manusia. Kepercayaan kepada Tuhan dan 

  animisme dinamisme.  

Representatif   : berfungsi sebagai yang mewakili/mewakili 

 

S 

Sanghyang Jaran  : kesenian kerakyatan yang ada di Bali 

  menggunakan properti kuda yang identik dengan 

  adegan intrance/ndadi/kerawuhan.   

Sesaji     : saji = hidangan, bersifat sedekah, atas rasa welas 

  asih yang diberikan kepada sesama makhluk 

  penghuni jagad raya. Dapat dikatakan sebagai 

  harmonisasi dengan alam. (sabda langit: 

  mengungkap rahasia sesaji). 

Sinkronik    : menganalisis sesuatu dari saat itu saja 

 

T 

Tendensi   : kecenderungan 

Totem     : binatang yang dianggap suci dan dipuja 

Transmigrasi   : perpindahan penduduk dari tempat padat penduduk 

  ke tempat jarang penduduk.  

U 

Uang Premi    : sejumlah uang yang harus dibayarkan setiap 
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  bulannya sebagai kewajiban dari tertanggung atas 

  keikutsertaannya di asuransi. Besarnya premi yang 

  harus dibayarkan telah ditetapkan oleh perusahaan 

  dengan memperhatikan keadaan-keadaan dari 

  tertanggung.  

 

V 

Variasi    : hasil  perubahan dari keadaan semula. Bentuk 

  yang berbeda.   
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